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Judul Skripsi : Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual dalam            

Menumbuhkan Minat dan Motivasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Kelas VI  di SD Negeri 012 Rokan Hilir 

 

 Latar belakang masalah skripsi ini adalah pentingnya menumbuhkan minat 

dan Motivasi belajar pendidikan agama Islam sejak dini di sekolah untuk membentuk 

akhlak siswa, rumusan masalah adalah  media pembelajaran apa saja yang digunakan 

guru dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam kelas VI SD Negeri 012 Rokan 

Hilir, bagaimana penggunaan media pembelajaran audio visual dalam menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar pendidikan agama Islam kelas VI SD Negeri 012 Rokan 

Hilir. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui media pembelajaran apa saja 

yang digunakan guru dalam pembelajaran  pendidikan agama Islam kelas VI  SD 

Negeri 012 Rokan Hilir dan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran au-

dio visual dalam menumbuhkan minat dan motivasi belajar pendidikan agama Islam 

kelas VI SD Negeri 012 Rokan Hilir.  

 Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif Subjek penelitian 

ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 012 Rokan Hilir. Pengum-

pulan data dilakukan dengan cara metode wawancara bebas berstruktur, pedoman 

observasi, dan pedoman dokumentasi, hasil wawancara direduksi dengan memilih 

jawaban yang penting kemudian disusun secara sistematis, Data yang terkumpul di-

tuangkan dalam betntuk uraian deskriptif. 

 Penelitian ini meyimpulkan sebagai berikut: Pertama: Media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VI SD Negeri 012 Rokan Hilir yaitu media cetak, 

seperti buku paket, buku LKS, papan tulis dan media elektronik, berupa in-focus dan 

laptop. Kedua: Penggunaan media pembelajaran audio visual  menumbuhkan dan 

meningkatkan minat dan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam kelas VI SD 

Negeri 012 Rokan Hilir. Siswa semakin tertarik dan terdorong dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena materi pelajaran dibantu pemutaran 

video, penyampaian dan gambar yang menarik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam proses 

belajar mengajar yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan baik beru-

pa alat, orang, maupun bahan ajar. Selain itu, media pembelajaran dapat me-

rangsang siswa agar lebih efektif dalam proses belajar. Oleh karena itu,  

pengguaan media pembelajaran dapat membantu pembelajaran siswa dalam 

belajar. 

Manfaat penggunaan media dalam proses pembelajaran di sekolah sangat 

penting. Sebab kehadiran media sengat membantu para siswa terutama yang 

masih berpikir konkret, belum mampu berpikir abstrak. Kehadiran media 

sangat membantu mereka dalam memahami konsep tertentu, yang tidak atau 

kurang mampu dijelaskan dengan bahasa. Ketidakmampuan guru menjelas-

kan sesuatu bahan itu dapat diwakili oleh peran media. Disini nilai praktis  

media terlihat yang bermanfaat bagi siswa dan guru dalam proses pembelaja-

ran.
1
 

Media pembelajaran audio visual merupakan media yang mengandung 

unsur suara dan juga unsur gambar yang dapat dilihat, media pembelajaran 

audio visual akan menjadikan penyajian bahan ajar kepada siswa semakin 

lengkap dan optimal. Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu dapat 

                                                             
1
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar  (Ja-

karta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 137. 

1 
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juga menggantikan peran dan tugas guru. Sebab, penyajian materi bisa diganti 

oleh media, dan guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu mem-

berikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar. 

Media audio visual terdiri atas dua jenis yaitu media  audio visual diam 

dan media audio visual gerak, media audio visual diam adalah media yang 

menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound 

slides). Media audio visual gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette. 

Kemampuan guru menggunakan media dalam pembelajaran memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap minat dan motivasi siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini tentu akan berpengaruh pu-

la terhadap prestasi belajar yang diperoleh siswa. Artinya, guru yang efektif 

menggunakan media dapat meningkatkan minat siswa dalam proses pembela-

jaran dan lebih mudah memahami dan mengerti materi pelajaran yang disam-

paikan guru.
2
 

Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam kehadiran media 

memilki arti yang cukup penting. Mengingat selama ini hasil dari pembelaja-

ran pendidikan agama Islam dinilai masih kurang. Karena para guru kurang 

memperhatikan kompenen-komponen lain yang dapat membantu proses pem-

belajaran, diantaranya proses mengajar yang digunakan masih monoton, 

tanpa menggunakan media yang dapat memberikan gambaran lebih kongkrit 

                                                             
2
 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Ciputat Pres, 2005), 

hlm. 112.  
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tentang materi yang disampaikan, sehingga seringkali tujuan dan pembelaja-

ran belum bisa tercapai dengan maksimal.  

Media Audio Visual merupakan sebuah alat bantu yang dipergunakan da-

lam pembelajaran untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam 

menyampaikan pengetahuan, sikap, dan ide dalam materi pembelajaran. 

Teknologi audio visual merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan 

materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk 

menyampaikan pesan-pesan Audio Visual. 

SD Negeri 012 Rokan Hilir penggunaan media audio visual sudah mulai 

dilaksanakan sebagai upaya guru memubuhkan minat dan motivasi belajar 

pendidikan agama Islam siswa. Beberapa siswa memiliki minat yang rendah 

untuk belajar pendidikan agama Islam,  sebagian mereka menyatakan karena 

materi yang sulit seperti menghafal. Dengan menggunakan media audio visu-

al oleh guru pendidikan agama Islam diharapkan siswa tertarik untuk belajar,  

yang kemudian termotivasi dan dapat menumbuhkan minat dalam diri mereka 

untuk belajar pendidikan agama Islam, dengan kesan bahwa pendidikan aga-

ma Islam mudah dan menyenangkan. Maka disini peneliti ingin mengetahui 

sejauh mana peran media audio visual dalam menubuhkan minat dan motivasi 

belajar pendidikan agama Islam siswa tersebut. 

Media pembelajaran yang dimiliki sekolah pada dasarnya tidak hanya se-

bagai hiasan atau kebanggaan sekolah, akan tetapi harus dimaksimalkan 

penggunannya. Meski media pembelajaran terbatas, namun guru harus 
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dengan cerdas meanfaatkannya agar siswa lebih senang dalam belajar, teru-

tama pelajaran pendidikan agama Islam. 

Dari  pernyataan di atas semakin jelas bahwa penggunaan media pem-

belajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan 

proses pembelajaran dan menyampaikan pesan serta isi materi  pada saat itu.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa penggunaan media pembelaja-

ran  dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan, baik di pelajaran aga-

ma maupun umum. Oleh karena itu, menggunakan media dengan menyam-

paikan Pendidikan Agama Islam ini mutlak diperlukan dan guru agama harus 

bisa dan mampu memilih serta menggunakan media pembelajaran yang sesui 

dengan tujuan yang ingin dicapai agar siswa memperoleh hasil yang optimal. 

SD Negeri 012 Rokan Hilir merupakan salah satu sekolah yang mempu-

nyai media diantaranya, seperti buku paket, LKS (Lembar Kerja Siswa), pa-

pan tulis, laptop, dan infocus (LCD Proyektor).
3
 

Dalam memilih strategi penggunaan media pembelajaran audio visual da-

lam menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa pendidikan agama Islam 

di formal terutama SD Negeri 012 Rokan Hilir adalah pertama, menentukan 

jenis media yang tepat, artinya guru memilih terlebih dahulu media manakah 

yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan diajarkan. Kedua, 

menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat, artinya perlu di-

perhitungkan apakah penggunaan media itu sesui dengan tingkat kematangan 

atau kemampuan anak didik. Ketiga, menyajikan media dengan tepat, artinya 

                                                             
3
  Hasil Observasi, tanggal  20  Maret  2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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teknik dan metode penggunaan media dalam pengajaran harus disesuaikan 

dengan tujuan, bahan, metode, waktu, dan sarana yang ada. Keempat, 

menempatkan atau memperhatikan media pada waktu, tempat, dan situasi 

yang tepat, artinya kapan dan dalam situasi mana pada waktu mengajar 

digunakan. Tentu tidak setiap saat atau selama proses belajar mengajar terus-

menerus memperlihatkan atau menjelaskan sesuatu dengan media. 

Masalah yang nampak di lapangan adalah pentingnya menumbuhkan 

minat dan Motivasi belajar pendidikan agama Islam sejak dini di sekolah un-

tuk membentuk akhlak siswa. 

Dalam penjelasan di atas, maka penulis melakukan suatu penelitian yang 

berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dalam Me-

numbuhkan Minat dan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam kelas 

VI  SD Negeri 012 Rokan Hilir”. 

B. Batasan Masalah  

Penggunaan media pembelajaran audio visual sebagai objek penelitian 

ini dibatasin pada penggunaaan in-focus dalam meningkatkan  minat dan mo-

tivasi belajar pendidikan agama Islam murid kelas VI SD Negeri 012 Rokan 

Hilir. 

 

 

 

 

 



6 
 

 
 

C. Batasan Istilah  

untuk menghindarin kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, penulisan membuat batasan istilah sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran. Istilah media pembelajaran terdiri dari kata “media” 

dan “pembelajaran”. Kata “media” artinya semua bentuk peralatan yang 

dipergunakan orang untuk menyampaikan sesuatu (informasi, gagasan dan 

sebagainya) kepada orang lain.
4
 Sedangkan kata “pembelajaran” artinya 

proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Jadi “media 

pembelajaran” maksudnya adalah benda yang dapat dimanipulasikan, 

dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yang di-

pergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 

mempengaruhi efektifitas program instruksional.
5
 Yang dimaksud peneliti 

adalah media yang tersedia di SD Negeri 012 Rokan Hilir seperti media 

cetak, in-focus, laptop dan lain-lain. Dengan adanya media tersebut, per-

hatian siswa dalam belajar akan berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan 

sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik. 

2. Media Audio Visual. Yaitu media yang dapat menghasilkan rupa dan suara 

dalam satu unit. Dalam hal ini yang dimaksud penulis adalah media yang 

bisa di dengar dan juga di lihat. Media audio visual gunanya untuk mem-

                                                             
4
  M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum Untuk: Guru, 

Calon Guru dan  

Umum ( Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hlm. 313. 
5
  Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat 

Pers, 2002), hlm. 1. 
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buat cara berkomunikasi menjadi efektif dalam pengajaran, penerangan, 

atau penyuluhan.  Seperti in-focus.
6
 

3. Minat dan Motivasi Belajar Istilah  minat murut Syaiful Bahri Djamarah 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau ak-

tivitas, tanpa ada yang menyuruh. Dalam hal ini yang dimaksud penulis 

adalah minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan an-

tara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hub-

ungan tersebut, semakin besar minat. Minat besar pengaruhnya terhadap 

aktivitas belajar. 

4. Motivasi Belajar. Sarmadiman mengartikan motivasi belajar sebagai kese-

luruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dihendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
7
 Dalam hal ini yang penulis maksud 

adalah guru harus pandai dalam memotivasi siswa, sehingga siswa merasa 

senang dan lebih aktif dalam pembelajaran.  

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SD. Istilah pendidikan agama Is-

lam menurut Zaskiah Daratjat adalah usaha berupa bimbingan atau asuhan 

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat me-

mahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya se-

                                                             
6
 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio Visual  (Jakarta: PT Gramedia, 

1981), hlm. 11.   
7
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2001), hlm. 75. 
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bagai pandangan hidup.
8
 Sedangkan menurut Abuddin Nata, pendidikan 

agama Islam adalah ilmu yang membahas berbagai teori, konsep dan de-

sain tentang berbagai aspek atau komponen seperti, visi, misi, tujuan, ku-

rikulum. Proses belajar mengajar dan sebagainya yang didasarkan pada 

nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 

Al-Sunnah.
9
 Dalam hal ini yang dimaksud penulis adalah usaha bimbingan 

dan pengajaran dalam bidang pendidikan agama Islam yang dilakukan 

guru agama dalam mendidik siswa berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam se-

bagaimana yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah yang tertera 

di dalam kurikulum pendidikan agama Islam SD Negeri 012 Rokan Hilir. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian dan latar belakang diatas, dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran  

pendidikan agama Islam kelas VI  SD Negeri 012 Rokan Hilir? 

2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran audio visual dalam menum-

buhkan minat dan motivasi belajar pendidikan agama Islam kelas VI   SD 

Negeri 012 Rokan Hilir? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka yang menjadi 

tujuan penelitian adalah: 

                                                             
8
 Zakiah Daratjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 86. 
9
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Agama Islam  (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), hlm. 20.  
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1. Untuk mengetahui Media pembelajaran pendidikan agama Islam kelas VI  

SD Negeri 012 Rokan Hilir. 

2. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran audio visual dalam 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar pendidikan agama Islam kelas 

VI di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, yang menjadi 

kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara  teoritis  penelitian ini berguna untuk memperkaya keilmuan 

khusunya dalam bidang media pembelajaran. 

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat: 

a. Bagi para sekolah, untuk dijadikan bahan acuan agar fasilitas yang 

menunjang proses pembelajaran dapat lebih diperhatikan demi ke-

langsungan kegiatan proses belajar mengajar. 

b. Bagi guru, sebagai bahan informasi tentang pentingnya penggunaan 

media pembelajaran audio visual agar tercipta minat dan motivasi 

belajar secara maksimal. 

c. Bagi siswa, memudahkan siswa untuk memehami dan mengerti apa 

yang disampaikan oleh guru, sehingga dapat menimbulkan minat dan 

motivasi berlajar. 

d. Bagi peneliti, menambah wawasan bagi peneliti bahwa pentingnya 

menggunakan media pembelajaran audio visual dan mengebangkan 
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strategi pembelajaran yang lebih variatif dalam menggunakannya 

ketika terjun dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Media Pembelajaran Audio visual 

1. Pengertian Media Pembelajaran  

“Media berasal dari bahasa latin “medius” yang artinya secara harfiah 

berarti ”tengah” “perantara”  atau “ pengantar”. Dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara atau pengentar pesan dari pengirim kepada pen-

erima pesan.”
10

 

Gearlach dan Ely mengatakan bahwa: “Media secara garis besar ada-

lah manusia, materi, atau kejadian yang membangun suatu kondisi yang 

memebuat siswa mampu memeperoleh pengetahuan, keterapilan atau si-

kap”. 
11

 

Demikian juga Santoso S. Hamijaya dalam karya Ahmad Rohani 

mengatakan media bahwa: “Semua bentuk perantara yang dipakai orang 

menyebar ide atau gagasan itu sampai pada penerimaan”.
12

 

Dari defenisi diatas disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa untuk merang-

sang siswa dalam belajar, memotivasi siswa, sehingga tercipta propses 

pembelajaran yang afektif, efesien, dan kondusif. 

                                                             
10

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm.  43. 
11

Nasaruddin Hasibuan, Teknologi Pendidikan dan Pengajaran Berbasis 

Komputer  (Padang: Rios Multicipta, 2012) , hlm. 147. 
12

Ahmad Rohani, Media instruksional Edukatif  (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), hlm. 2. 

11 
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Sedangkan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meli-

puti unsur-unsur  manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
13

 

Menurut Chaeder Alwasilah, hakikat pembelajaran adalah interaksi antara 

siswa dengan lingkungan pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran 

atau perubahan perilaku.
14

  

Dalam buku Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pen-

didikan, media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting di da-

lam kegiatan pengajaran.  Kehadiran media didalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam rangka efektifitas dan efesien pengajaran sangat diper-

lukan. Dalam dunia pengajaran, pada umumnya atau informasi tersebut be-

rasal dari sumber informasi yakni guru  sedangkan penerima informasinya 

adalah siswa. Pesan atau informasi yang dikomunikasikan sejumlah ke-

mampuan yang perlu dikuasai oleh siswa, meliputi kemampuan kognitif 

bersifat intelektual, kemampuan psikomotorik yang bersifat jasmaniah atau 

keterampilan fisik. Kemampuan itu dikomunikasikan melalui berbagai 

saluran, yaitu saluran penglihatan (visual), saluran pendengaran (audio), 

saluran penglihatan dan pendengaran (audio visual), saluran perasaan 

(sanse), dan saluran yang berwujud penampilan (performance).
15

  

                                                             
13

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 57. 
14

Tim Pengembangan MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Ra-

jawali Pers, 2011), hlm. 182. 
15

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pen-

didikan (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 108. 
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Dengan demikian yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran 

dan perasaan dalam interaksi antara pengajar dan pembelajar. Media pem-

belajaran bertindak sebagai suatu sarana fisik yang dapat mempengaruhi 

situasi belajar mengajar baik didalam maupun diluar kelas. Dapat diartikan 

bahwa media bukan merupakan pelengkap melainkan adalah komponen 

yang tidak dapat dilepaskan atau dipisahkan dari proses belajar mengajar. 

2. Jenis-jenis  Media Pembelajaran 

Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam media audio, visual dan 

audiovisual. Media oudio adalah media yang hanya mengandalkan ke-

mampuan suara saja, seperti radio, cassette, recorder, piringan hitam. Se-

dangkan media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar atau simbol 

yang bergerak seperti film strip (film rangkai), foto, gambar, atau lukisan, 

cetakan. Adapun media visual yang menampilkan gambar atau simbol 

yang bergerak seperti film bisu, film kartun. Sedangkan media audiovisual 

merupakan media yang mempunyai unsur suara dan unsure gambar. Jenis 

media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua 

jenis media yang pertama dan yang kedua, media audiovisual terdiri atas 

audiovisual diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam 

seperti bingkai suara (sound slides), film rangkai suara. Audiovisual gerak, 
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yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang berge-

rak seperti film suara dan video cassette.
16

 

Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai dari 

yang sederhana dan murah sampai media yang paling canggih dan mahal 

harganya. Beberapa media yang paling akrab dan hampir semua sekolah 

memanfaatkan adalah media cetak(buku) dan papn tulis. Selain itu, banyak 

juga sekolah yang meanfaatkan jenis media lain seperti gambar, model, 

operhead projector (OHP) dan objek-objek nyata. Sedangkan media lain 

seperti kaset audio, video, slide (film bingkai), VCD, seta program pem-

belajaran computer masih jarang digunakan meskipun sebenarnya sudah 

tidak asing lagi bagi guru. 

3. Pengertian Media Audio visual  

Media audio visual merupakan saluran penglihatan dan pendengaran, 

Media audio visual juga merupakan media yang menggabungkan antara 

media visual (gambar) dan media audio (suara).  

Pada awalnya pelajaran media harus mempertunjukan sesuatu yang 

dapat menarik perhatian siswa. Hal ini diikuti dengan jalinan logis kese-

luruhan program yang dapat membangun rasa berkelanjutan sambung-

menyambung dan kemudian menuntun kepada kesimpulan atau rangku-

man program yang dapat dikembangkan melalui penggunaan kriteria atau 

permasalahan  yang memerlukan pemecahan. 

                                                             
16

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi …, hlm. 109.  
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Jadi Audio visual adalah alat peraga yang bisa ditangkap dengan indra 

mata dan indra pendengaran yakni yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. 

Salah satu contoh media audio visual ini adalah dalam materi kisa 

kaum muhajirin dan ansar  jadi dengan media jeni ini  guru dapat menam-

pilkan video/film  tentang bagai mana perjuangan kaum muhajirin, per-

juangan kaum ansar, kegigikan perjuangan kaum muhajirin, dan perilaku 

tolong-menolong kaum ansar. 

Dengan media ini mudah bagi guru dalam menjelaskan materi yang 

akan diajarkan, apabila ada siswa yang kurang paham guru bisa memutar 

kembali video/filmnya, dengan begitu pelajaran yang dianggap oleh siswa 

selama ini susah akan menjadi mudah dan menarik. 

Dapat di simpulkan bahwa media audio visual disamping menarik dan 

memotivasi siswa untuk mempelajari lebih banyak materi, audio visual 

dapat digunakan untuk keperluan mengembangkan keterampilan 

mendengarkan dan mengevaluasi apa yang telah di dengar dan dapat me-

nyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan belajar 

mengenai suatu pokok bahasan atau suatu masalah. 

4. Jenis-jenis Media Audio Visual 

Media audio visual terbagi menjadi dua macam, yaitu audio visual 

murni dan audio visual tidak murni. Audio visual murni merupakan sebuah 

media yang memiliki unsur suara maupun unsur gambar yang berasal dari 

satu sumber, seperti video kaset. Sementara audio visual tidak murni 
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merupakan sebuah media yang unsur suara dan unsur gambarnya berasal 

dari sumber yang berlainan.
17

 

Jenis media audio visual pertama media audio visual murni seperti 

film bergerak (movie), televisi, video. Dan jenis media audio visual kedua 

media audio visual tidak murni yaitu yang dikenal denganslide, OHP,dan 

peralatan visual lainnya yang diberi unsur suara dari rekaman yang di-

manfaatkan secara bersamaan.
18

 

5. Karakteristik Media Audio visual  

Pembelajaran menggunakan teknologi audio visual adalah satu ca-

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan el-

ektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio visual. Media audio visual 

memiliki karakteristik sebagai berikut.  

a. Mereka biasanya bersifat linear.  

b. Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis.  

c. Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang atau pembuatnya.  

d. Mereka merupakan gambaran fisik dari gagasan real atau abstrak.  

e. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan 

kognitif. 

                                                             
17

 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2016), 

hlm. 2. 
18

  Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Referensi, 2003), hlm. 

13-14. 
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f. Umumnya mereka berorientasi pada guru dengan tingkat pelibatan inter-

aktif murid yang rendah
19

. 

 

 6.    Kelebihan dan Kelemahan Media Audio visual  

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaranmem-

iliki kelebihan dan kelemahan begitu pula dengan media audio visual, 

kelemahan media audio visual dalam pembelajaran sebagai berikut.  

 

a.  Kelebihan media audio visual:  

1) tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika perlu.  

2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat 

yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika perlu. 

3) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video 

menanamkan sikap-sikap dan segi efektif lainnya. 

4) Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat 

mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 

5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika 

dilihat secara langsung. 

6) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau ke-

lompok kecil, kelompok yang heterogen maupun homogen maupun 

perorangan. 

                                                             
19

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran , hlm. 31. 
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7) Film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu 

dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit.  

b.  Kelemahan media audio visual:  

1) Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya mahal dan 

waktu yang banyak. 

2) Tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disam-

paikan melalui film tersebut. 

3) Film dan vidio yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan 

dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali dirancang dan di-

produksi khusus untuk kebutuhan sendiri.
20

  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan kelemahan 

media audio visual yang berupa film dan video bukan merupakan suatu 

kendala dalam proses pembelajaran. 

7. Fungsi Media Audio visual  

Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam menyiasati 

kejenuhan peserta didik karena pembelajaran dengan menggunakan media 

dirasa cukup efektif dan dapat menggairahkan semangat mereka dalam 

mengikuti jalannya proses belajar mengajar. 

Media audio visual mempunyai berbagai macam fungsi, seperti yang 

disebutkan Yusuf Hadi Miarso sebagai berikut: 

a. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak, se-

hingga otak dapat berfungsi secara optimal. 

                                                             
20

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, hlm. 49-50. 
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b. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 

para siswa. 

c. Media dapat melampaui batas ruang kelas 

d. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan 

lingkungannya.  

e. Media menghasilkan keseragaman pengamatan 

f. Media membangkitkan keinginan dan minat baru  

g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar 

h. Media memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang 

konkret maupun abstrak  

i. Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri, pada 

tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri 

j. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri guru maupun 

siswa.
21

 

8. Manfaat dari Penerapan Langkah-langkah Media Pembelajaran Au-

dio Visual  

a) Dengan penggunaan media pembelajaran audio visual siswa lebih ter-

tarik karena melibatkan peserta didik secara langsung dan memperluas 

jangkauan pengamatan peserta didik. 

b) Dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan media 

pembelajaran audio visual siswa lebih antusias karena suasana belajar 

                                                             
21

Layli Afiya, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar PAI”, Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2008), hlm. 14. 
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yang tidak menonton dan lebih santai menjadikan pelajaran PAI men-

jadi menyenangkan. 

c) Siswa akan lebih cepat mengerti karena dalam pembelajaran PAI 

sambil mendengarkan disertai melihat langsung, sehingga tidak hanya 

membayangkan. 

d) Siswa akan lebih efektif bertanya, menjawab pertanyaan dan 

mengemukakan pendapat dalam pembelajaran PAI. 

9. Penggunaan Media Audio visual dalam Pembelajaran  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan audio-visual 

untuk pembelajaran yaitu:  

a) Guru harus mempersiapkan unit/materi pelajaran terlebih dahulu, 

kemudian baru memilih media audio visual yang tepat untuk men-

capai tujuan pengajaran yang diharapkan. 

b) Guru juga harus mengetahui durasi media audio visual misalnya da-

lam bentuk film ataupun video, dimana keduanya yang harus dis-

esuaikan dengan jam pelajaran. 

c) Mempersiapkan kelas, yang meliputi persiapan siswa dengan mem-

berikan penjelasan global  tentang isi film, video atau televisi yang 

akan diputar dan persiapan peralatan yang akan digunakan demi ke-

lancaran pembelajaran.  

d) Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran film atau video selesai, 

sebaiknya guru melakukan refleksi dan tanya jawab dengan siswa un-

tuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi terse-

but.
22
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 Asnawir  dan M. Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, hlm. 97-98.  
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa guru harus cerdas 

dan cermat dalam menggunakan media audio visual, baik itu persiapan, 

durasi, dan aktifitas lanjutan, agar proses pembelajaran yang menggunakan 

media audio visual dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan oleh guru. 

Adapun empat pokok penting penggunaan media audio visual  yaitu: 

1. Persiapan  

Penggunaan yang efektif dari alat-alat audio visual dalam per-

siapan yang matang sebagai berikut: 

a) Pelajari Tujuan 

b) Persiapkan Pelajaran 

c) Pilih dan usahakan alat yang cocok 

d) Berlatih penggunaan alat 

e) Periksa Tempa
23

 

Terlebih dahulu tujuan harus jelas. Tuliskan pada selembar kertas, 

setelah tujuan ditetapkan, pelajaran atau informasi yang akan diberikan ha-

rus dipersiapkan, kemudian dilanjutkan dengan memilih alat yang paling 

tepat untuk pelajaran atau informasi terssebut. Setelah tujuan ditetapkan, 

harus dibuat rencana tentang pelajaran atau informasi yang akan diberikan. 

Setelah alat tersedia berlatihlah menggunakannya. 

2. Penyajian  

Setelah tujuan ditetapkan dan dipersiapan selesai, maka tibalah 

waktunya  untuk penyajian. Hal-hal yang harus diperhatikan yaitu: 

a) Menyusun kata pendahuluan 

b) Menarik perhatian 

                                                             
23

Amir Hazah, Media Audio Visual (Jakarta: PT Grafindo, 1981), hlm. 20. 
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c) Menyatakan tujuan 

d) Mengusahakan penampilan yang bermutu
24

 

Sebelum penyajian yang sebenarnya dimulai, harus diusahakn lebih 

dahulu kata pendahuluan yang tepat. Kata pendahuluan dan cara menarik 

perhatian harus berbeda-beda, tergantung dari siapa yang dihadapi. Setelah 

perhatian mereka timbul, jelaskan tujuan. Sesudah itu teruskan dengan 

penyajian. Waktu mempertunjukan slaid atau flim tekankan pada hal-hal 

yang penting. 

3. Penerapan 

Untuk menguatkan dasar bagi penerapan itu dapat dilakukan hal-

hal sebagai berikut: 

a) Praktek  

b) Pertanyaan-pertanyaan 

c) Ujian 

d) Diskusi
25

 

Demikian apa yang telah disebutkan diatas termasuk cara untuk 

menerapkan apa yang telah mereka dengar dan lihat, untuk menilai apa 

yang tinggal dalam ingatan mereka, tiap dorongan harus menuju kepada 

reaksi yang layak. Semua  usaha yang telah dilakukan harus member hasil 

kearah yang benar 

4. Kelanjutan 

                                                             
24

Amir Hamzah, Media Audio Visual…, hlm. 22. 
25

 Amir Hamzah, Media Audio Visual…, hlm. 24 
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Harus melakukan pendekatan secara menyeluruh  dan berulang-

ulang. Karena pengaruhnya besar sekali, dimana ada kesempatan, 

pelajaran atau pesan yang telah diberikan harus diulang-ulang. Seperti 

membuat rangkuman, melakukan suatu percobaan, Melakukan tanya 

Jawab dan evaluasi.
26

 

 

10. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran Audio visual 

Dalam memilih media untuk pembelajaran, guru tidak hanya cukup 

mengetahui  tentang kegunaan nilai, serta landasannya, tetapi guru harus 

mengetahui bagaimana cara menggunakan media tersebut. Adapun prin-

sip-prinsip umum penggunakan media audio visual adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian 

integral dalam sistem pembelajaran. 

2. Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber dana 

3. Guru hendaknya memahami tingkat hiearki ( sequence) dari jenis alat 

dan kegunaaan. 

4. Pengujian media pembelajaran hendaknya berlangsung terus, sebelum, 

selama, dan sesudah pemekaiannya. 

5. Penggunaan multi media akan sangat menguntungkan dan memper-

lancar proses pembelajaran.
27
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Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prinsip 

penggunaan media audio visual harus  mengetahui cara penggunaan media 

audio visual agar proses pembelajaran terarah dan berjalan secara sistema-

tis. 

11. Langkah-langkah Penggunaan Media Pembelajaran Audio visual 

 Untuk menggunakan media, seharusnya dilakukan perencaan yang 

sistematik. Perlu diingat pula bahwa media pembelajaran digunakan bila 

media itu mengandung tercapainya tujuan pembelajaran yang disam-

paikan. 

a) Persiapan sebelum menggunakan media 

Langkah awal mengunakan adalah membuat persiapan sebaik-

baiknya, yang dilakukan dengan cara: 

1. Mempelajari petunjuk menggunaan media 

Semua peralatan yang akan digunakan perlu dipersiapkan sebe-

lunya, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran tidak akan ter-

ganggu oleh hal-hal yang bersifat teknis. 

2. Perhatikan pengaturan ruangan maupun pembelajaran, bila media 

akan digunakan secara kelompok, penerapan media diatur 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan semua pembelajar untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 

b. Pelaksaan Penggunaan Media 

Pada saat kegiatan belajar dengan menggunakan media berlang-

sung, hendanyak dijaga agar suasana tetap tenang. Keadaan tenang 
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tidak berarti pembelajaran harus duduk diam dan pasif, yang penting 

perhatian pembelajar tetap terjaga.
28

 

Bila hendak menggunakan pesawat proyektor yang memerlukan 

kegelapan ruang, usahakan agar pembelajar masih dapat menulis, se-

hingga masih mungkin membuat catatan yang perlu. Jika dalam proses 

pembelajaran guru masih perlu menambahkan penjelasan yang harus 

ditulis dipapan tulis atau transparansi, usahakan agar pembelajaran 

tidak terhalang oleh posisi berdiri guru. Disaping itu guru jangan sam-

pai terlampau lama membelakangi pembelajar, sehingga kelas kacau 

karena perhatian guru berkurang. 

Kalau media akan digunakan secara kelompok, usahakan setiap 

kelompok secara bergiliran dipantau. Dengan demikian, guru dapat 

membantu pembelajar bila mendapat kesulitan. Selain itu, dapat men-

jaga ketertiban kelas ( antar kelompok tidak sling terganggu). Selama 

sajian media berlangsung dapat diselangi dengan pertanyaan, meminta 

pembelajar melakukan sesuatu, misalnya, menunjukkan gambar, 

mengerjakan soal, atau pun merumuskan sesuatu. 

c. Evaluasi  

Tahap ini adalah tahap penyajian apakah tujuan pembelajaran 

telah tercapai, selain untuk memantapkan pemahaman materi yang 

disampaikan melalui media. Untuk itu perlu disediakan tes yang harus 

dikerjakan oleh pembelajar sebagai umpan balik. Kalau ternyata 
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tujuan belum tercapai, guru perlu mengulangi sajian program media 

tersebut. 

d. Tindak Lanjut 

Dari umpan balik yang di peroleh, guru dapat meminta pembela-

jar untuk memperdalam sajian dengan berbagai cara, misalnya: disku-

si tentang hasil tes, mempelajari referensi dan membuat rangkuman, 

melakukan suatu percobaan, observasi, dll.
29

 

B. Minat 

1.  Pengertian Minat  

Secara bahasa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu, giliran, keinginan. 
30

Minat sering diidentikkan dengan rasa ter-

tarik  terhadap sesuatu. Minat  adalah rasa lebih suka dan rasa keteri-

katan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pa-

da dasarnya adalah penarimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minatnya. Crow and Crow mengatakan bahwa: “minat 

berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk, 

mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 

benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”. 

Menurut Djali dalam buku Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa; 

“Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 

bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pu-
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la melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak 

lahir, melainkan diperoleh kemudia”.
31

 

 

Dari perngertian minat yang dikemukakan diatas dapat dimaknai bah-

wa minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu yang menyebabkan seseorang 

untuk berusaha mengembangkannya. 

2. Fungsi minat 

Menurut Abdul Wahibyang mengutip pendapat Elizabeth B. Hurlock, 

mengungkapkan ada 4 fungsi minat yaitu:  

a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. b. Minat sebagai ba-

han pendorong yang kuat. c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan 

intensitas minat seseorang. d. Minat yang terbentuk sejak masa kana-

kanak sering terbawa seumur hidup karena minat membawa kepua-

san.
32

 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Abdul Rahman Shaleh dalam buku Psikologi Suatu Pengantar 

Dalam Persfektif Islam bahwa:  

“Istilah motivasi baru digunakan sejak awal abad ke dua puluh. Selama 

beratus-ratus tahun, manusia dipandang sebagai makhluk  rasional dan in-

telek yang memilih tujuan dan menentukan sederat perbuatan secara 
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bebas. Nalarlah yang menentukan apa yang dilakukan manusia. Manusia 

bebas untuk memilih, dengan pilihan yang ada baik atau buruk, tergantung 

pada inteligensi dan pendidikan individu, oleh karenanya manusia ber-

tanggung jawab penuh terhadap setiap prilakunya.”
33

 

Motivasi (movation) adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebu-

tuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku. Motivasi juga 

diartikan satu variabel penyelang yang digunakan untuk menimbulkan 

faktor-faktor tertentu di dalam organism, yang membangkitkan,  

Menurut Hoy dan Miskel yang di kutif  M. Ngalim Purwanto 

mengemukakan bahwa:  

“Motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang kompleks, kebutuhan-

kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan, atau mekanisme-

mekanisme lainnya yang memulai dan mejaga kegiatan-kegiatan yang 

diinginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan personal”.
34

 

 

Menurut Sumardi Suryabrata motivasi merupakan: “Keadaan yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan ak-

tivitas tertentu guna mencapai tujuan”.
35

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

sesuatu yang kompleks, karena motivasi dapat menyebabkan terjadinya 
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perubahan energi dalam diri individu untuk melakukan sesuatu yang di-

dorong karena adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan. 

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang 

yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu 

yang akan dikerjakan itu tidak menyerntuh kebutuhannya. Segala sesuatu 

yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu 

selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan 

meberikan arah kegiatan belajar dan memberi arah kegiatan belajar siswa 

untuk mencapai tujuan. 

2. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Untuk membengkitkan adanya motivasi dalam diri seorang siswa agar 

dapat berhasil dalam belajarnya, maka harus ada pendorong dari dalam diri 

individu itu sendiri atau dari luar. Dalam perilaku belajar terdapat motivasi 

belajar. Motivasi belajar tersebut ada yang intrinsik dan ekstrinsik. 

a. Motivasi Instrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfingsinya   tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. 
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Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara, mengatakan bahwa:  

“Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri indi-

vidu tanpa adanya rangsangan dari luar”.
36

 

Motivasi instrinsik tujuannya agar anak didik termotivasi untuk 

belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung da-

lam bahan pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin 

mendapatkan pujian, nilai tinggi, atau hadiah. 

Bila seseorang telah memiliki motivasi instrinsik dalam dirinya, 

maka ia secara sadar akan  melakukan suatu kegiatan yang tidak me-

merlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi 

instrinsik sangat diperlukan, terutama berajar sendiri. Seseorang yang 

tidak memiliki motivasi instrinsik sulit sekali melakukan akitivitas 

belajar terus menerus. Seseorang yang memiliki motovasi instrinsik 

selalu ingin maju dalam belajar. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kebelikan dari motivasi instrinsik. Mo-

tivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang dari luar. 

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempat-

kan tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar. Anak didik 

belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang 
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di pelajarinya. Misalnya, untk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, 

dan kehormatan.
37

 

Dari kedua motivasi itu, nampak bahwa kedua-duanya ada suatu 

kebutuhan yang perlu dipenuhi peuasannya. Pada motivasi intrinsic 

ada suatu kebutuhan untuk menghilangkan rasa ingin yang ada pada 

diri individu yang bersangkutan. Sedangkan motivasi ekstrinsik ter-

dapat kebutuhan yang memuaskan dirinya yaitu ingin mendapatkan 

nilai yang baik. 

3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Dalam bukunya, Zakiah Daratjat, menyatakan bahwa motivasi 

mempunyai fungsi yaitu: 

a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid, agar tetap berminat dan 

siaga. 

b. Memusatkan perhatian-perhatian anak dan tugas-tugas tertentu yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar. 

c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil 

jangka panjang.
38

 

 

Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa bagi sesorang 

guru, fungsi motivasi adalah untuk menggerakakan atau memacu para 

siswanya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk menum-
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buhkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan belajar dengan 

yang diharapkan dan yang ditetapkan di dalam sekolah. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi dalam Belajar 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi motivasi belajar, antara lain: 

a. Cita-cita atau aspirasi siswa 

Motivasi berlajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti 

keinginan belajar berjalan, makan makanan lezat, dapat menyanyi dan 

lain sebagainya. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menum-

buhkan kemauan bergiat, bahkan dikeudian hari menimbulkan cita-cita 

dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita juga dibarengi oleh perkem-

bangan kepribadian. 

Dari segi pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga dengan 

hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan dan 

kemudian kamaun menjadi cita-cita. Cita-cita akan memperkuat moti-

vasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik, sebab tercapainya cita-cita 

akan mewujudkan aktualisasi diri. 

b.  Kemampuan siswa 

Keinginan seseorang anak perlu dibarengi dengan kamampuan atau 

kecakapan mencapainya. Keinginan membaca perlu dbarengi dengan 

kemampuan mengenal dan mengucap bunyi huruf-huruf. Keberhasilan 

mebaca suatu buku bacaan akan menambah kekayaan pengalaman 

hidup. Keberhasilan tersubut memuaskan dan menyenangkan hatinya. 
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Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat 

motivasi anak untuk melakasanakan tugas-tugas perkembangan. 

c.  Kondisi jiwa 

Kondisi jiwa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 

mempengaruhi motivasi belajar. Sesorang siswa yang sedang sakit, 

lapar, atau marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebalinya,  

sesorang siswa yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memu-

satkan perhatian. Anak yang sakit akan susah belajar. Anak yang 

marah-marah akan sukar memusatkan perhatian pada penjelasan pelaja-

ran. Sebaliknya setelah siswa tersebut sehat ia akan mengejar ketingga-

lan pelajaran. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa ber-

pengaruh pada motivasi belajar. 

d. Kondisi lingkungan sekolah 

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 

tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan. Sebagai ang-

gota masyarakat maka siswa akan terpengaruh oleh lingkungan sekitar. 

Bencana alam, tempat tinggal yang kumuh, perkelahian antar siswa, 

akan mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya sekolah yang in-

dah, pergaulan siswa yang rukun, akan memperkuat motiovasi belajar. 

Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib dan indah, maka se-

mangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. 

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran  
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Siswa memliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 

yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman 

dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku bela-

jar. Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat 

tinggal dan pergaulan juga mengalami perubahan. Lingkungan budaya 

siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio, televise dan film se-

makin menjangkau siswa. Semua lingkungan tersebut mendinamiskan 

motivasi belajar siswa. 

f.   Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

Guru adalah seorang pendidik profesional yang  selalu bergaul se-

tiap hari dengan puluhan atau ratusan siswa. Intensitas pergaulan terse-

but mempengaruhi pertubuhan dan perkembangan siswa. Guru adalah 

pendidik yang berkambang, tugas profesionalerupakan nya mengharus-

kan dia belajar sepanjang hayat. Partisipasi dan teladan meilih perilaku 

yang baik tersebut sudah merupakan upaya membelajarkan siswa.
39

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

motivasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam dan luar diri 

seseorang yang menjadi sebab siuatu tujuan. Juga merupakan suatu 

rangsangan yang mendorong sesorang untuk bertingkah laku sehingga 

akan membuat dirinya bersemangat untuk meraih cita-citnya. Apabila 

beberapa hal tersebut telah terpenuhi, maka motivasi belajar siswa akan 

muncul dan mudah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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5.  Starategi Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa 

Ada beberapa strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, yak-

ni: 

a. Memberi angka 

Banyak siswa belajar, yang utama justru mencapai angkah/nilai 

yang baik, sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan 

atau nilai-nilai pada raport angakanya baik-baik. Angka-angka yang 

baik itu merupakan motivasi yang sangat kuat, bahkan banyak siswa 

belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. 

b. Hadiah  

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetap tidaklah selalu 

demikian. 

c. Sainagan/kompetensi 

Saingan atau kompetensi dapat digunakan sebagai alat motivasi un-

tuk mendorong belajar siswa. Persaingan baik individual maupun per-

saingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

d. Ego-involvement   

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 

dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk 

motivasi yang cukup penting. 

e. Memberi Ulangan  
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Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui aka nada 

ulangan. Oleh karena itu member ulangan juga merupakan sarana mo-

tivasi. 

f. Mengetahui Hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan 

akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar.  

g. Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk rein-

forcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. 

h. Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberi-

kan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

i. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar, belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada 

maksud untuk belajar, hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik 

itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu 

akan lebih baik.
40

 

D.  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SD 

1.  Pengertian pembelajaran  

Pembelajaran merupakan kata dasar dari belajar, yang artinya key 

tream (kata kunci) dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar 

yang  sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. suatu proses belajar hampir 
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selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkai-

tan dengan upaya kependidikan.
41

 

Belajar didefenisikan “suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan men-

gadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah 

laku, kebiasan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya bersifat pos-

itif dan ada pula yang bersifat negatif. 

Dari uraian diatas dapat diketahui belajar adalah kegiatan manusia 

yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena melalui bela-

jar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut 

kepentingan hidup. Dengan kata lain, melalui belajar memperbaiki nasib, 

mencapai cita-cita yang diarih atau dambahkan. 

Adapun hakikat dalam pembelajaran adalah suatu proses  intraksi an-

tara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar,  dan anak dengan pen-

didik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi anak jika dil-

akukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi 

anak.
42

 

Pembelajaran lebih menggambarkan usaha guru/pendidik untuk mem-

buat para peserta didik melakukan proses belajar. Kegiatan pembelajaran 

tidak akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para 

siswanya. Kegiatan belajar  hanya akan berhasil jika si pembelajar secara 

aktif  mengalami sendiri proses belajar. 

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan berasal dari kata “didik” kata ini mendapatkan awalan  

 Ada beberapa pengertian pendidikan menurut para ahli pendidikan yang 

tertera dala buku Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan karangan Hasbuallah, dian-

tara: 

a. Menurut Lengeveld. Pendidikan yaitu: “Setiap usaha, pengaruh, perlin-

dungan dan bantuan yang diberikan kepada anak terjutu kepada pende-

wasaan anak itu, atau lebih cepat membantu anak agar cukup cakap  

melaksanakan tugas hidunya sendiri”. 

b. Menurut Ahmad D. Marimbah. Pendidikan yaitu: “Bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”. 

c. Menurut UU NO. 20 tahun 2003. Pendidikan merupakan: 

                                                             
41

Ahmad mudzakir dan Joko Sutriosno, Psikologi Pendidikan Komponen 
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“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses  pembelajaran agar setiap peserta didik secatra aktif mampu 

mengembangkan segala potensnya berupa kekuatan spiritual keaga-

maan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Nega-

ra”.
43

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 

adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh orang –

orang dewasa yang telah memiliki kesadaran dalam membimbing siswa 

agar mengembangkan segala potensnya berupa kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia dan 

kepribadian yang baik menjadi manusia yang dewasa, mandiri dan ber-

tanggung jawab. Sedangkan menurut Dja’far Siddik mengatakan bah-

wa:  

“Pendidikan agama Islam adalah suatu disiplin ilmu pendidikan yang 

berlandaskan ajaran Islam, tentang teori dan konsep-konsepnya digali 

dan dikembangkan melalui pemikiran dan penelitian ilmiah bedasar-

kan tuntutan dan petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah”.
44

   

Muhaimin mengatakan bahwa dalam PAI di sekolah umum, men-

jelaskan bahwa:  

“Pendidikan agama Islam adalah usaha dasar untuk menyiapkan siswa 

dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hub-

ungan antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional”.
45

   

Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam diatas dapat diam-

bil kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha dasar dan 

terencana dari seseorang pendidikan dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa dan be-

rakhlak mulia sehingga dapat mengamalkan ajaran Islam di dalam perilaku 

kehidupan sehari-hari, juga dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan berdasarkan utamanya kitab Al-Qur’an dan As-Sunnah 

melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan serta pengalaman-

pengalamannya. 

3. Sumber Pendidikan Agama Islam 

Sumber utama dari ajaran Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah SAW. Secara umum mata pelajaran pendidikan agama Islam 

didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ada pada dua sumber pokok aja-

ran Islam, Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW. Dengan melalui 
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metode ijtihad, para ulama mengembangkan prinsip-prinsip pendidikan 

agama Islam tersebut dengan lebih rinci dan mendetail dalam bentuk Fiqih 

dan hasil-hasil Ijtihad lainnya. Dengan demikian sumber pendidikan agama 

Islam adalah sebagaimana yang diuraikan berikut ini 

a. Al-Qur’an  

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan kepada umat manusia 

yang lengkap dari segala petunjuk yang meluputi seluruh aspek ke-

hidupan dan bersifat universal. Nabi Muhammad SAW sebagai pendidi-

kan pertama, pada masa awal pertumbuhan Islam telah menjadikan Al-

Qur’an sebagai sumber pendidikan agama Islam disamping Sunnah be-

liau sendiri. 
46

 

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat 

dipahami dari ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri. 

Firaman Allah Swt QS. An-Nahl ayat 64, berbunyi: 

                        

      

 Artinya: Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) 

ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mere-

ka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk 

dan rahmat bagi kaum yang beriman.
47

 

b. Hadits  

Sumber yang kedua selain AI-Qur’an adalah sunnah Rasullah 

Amalan yang dikerjakan oleh Rasullah SAW adalah proses bahan 

hidup sehari-sehari menjadi sumber utama agama Islam setelah AL-

Qur’an. Hal ini disebabkan, karena Allah SWT menjadikan Muham-

mad Saw sebagai teladan umatnya.
48

 

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan dari pendidikan agama Islam adalah agar manusia menjadi 

penganut agama yang baik, menaatin ajaran Islam dan menjaga agar 

rahmat Allah Swt tetap berada pada dirinya. 

Hakikat pendidikan agama Islam adalah proses membimbing dan 

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak didik agar menjadi 

manusia dewasa sesui tujuan pendidikan agama Islam. 

Tujuan merupkan  standar usaha yang dapat ditentukan, serta 

mengarahkan usaha yang akan dilalui untuk mencapai tujuan-tujuan 

lain. Disamping itu, tujuan dapat membatasin ruang gerak usaha, agar 

kegiatan dapat terfokus pada apa yang di cita-citakan serta yang ter-

penting adalah dapat member penilaian evaluasi pada usaha-usaha pen-

didikan. 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab 

guru PAI adalah sebagai pebimbing dan pengarah ajaran dan moral 

agama. Dengan ruang lingkup segala bidang kehidupan manusia di 

dunia dan akhirat seperti aqidah, akhlak, fiqih ibadah,  dan muamalah. 

4. Materi Pembelajaran PAI SD 

1. Al-qur’an surah Al-maidah ayat 3 dan Al-hujurat ayat 13 

a. Q.S Al-maidah 3 

b. Q.s Al-Hujurat 13 

2. Iman kepada qada dan qadar 

a. Pengertian qada dan qadar 

b. Ketentuan baik dan buruk 

c. Macam-macam takdir 

d. Hikma beriman kepada qada dan qadar 

3. Kisah kaum muhajirin dan ansar 

a. Perjuangan kaum muhajirin 

b. Perjuangan kaum ansar 

c. Kegigihan perjuangan kau muhajirin 

d. Perilaku tolong-menolong kaum ansar 

4. Zakat  

a. Perngertian zakat 

b. Macam-macam zakat 

c. Ketentuan zakat fitrah 

d. Orang yang berhak menerima zakat fitrah 

e. Hikma membayar zakat. 

E. Penelitian yang Relevan  

Sejauh pengetahuan penelitian masalah ini belum pernah ditelitih di SD     

Negeri 012 Rokan Hilir, namun tidak menutup kemungkinan pernah dil-

akukan dilokasi penelitian yang lain, tetapi penelitian dengan judul yang 

hampir sama telah diteliti antara lain: 

1. Into Nurasiah Hasibuan dengan judul skripsi: Pemanfaatan Media Pengaja-

ran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren 

Nurul Falah Panompoan tahun 2010. Hasilnya penelitiannya dapat di lihat 

berhasil dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pem-

belajaran dan pengetahuan guru tentang jenis-jenis pembelajaran dan ku-

rangnya keterampilan dalam memanfaatkan media dalam pembelajaran, 

maka guru berusaha merancang dan mendesain media seperti media gam-

bar guna untuk menutupi kekurangan media.
49

 

2. Elida Wati dengan judul skripsi: Hubungan Keterampilan Menggunakan 

Media dalam Pembelajaran dengan Motivasi Belajar Fiqih Siswa MTS.N. 

Padangsedimpuan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hubungan 

keterampilan menggunakan media dalam pembelajaran dengan motivasi 

belajar fiqih siswa MTs.N Padangsedimpuan positif. Hal ini terlihat bahwa 
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ada hubungan menggunakan media dengan motivasi belajar siswa Mts.N 

Padangsedimpuan.
50

 

3. Sutifa Khairani dengan judul skripsi: Keterampilan dalam Menggunakan  

Media dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Padangsidimpuan tahun 2009. Hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa keterampilan guru fiqih menggunakan media pembelajaran di 

sekolah tersebut mempunyai strategi sehingga penggunaannya sistematis 

dan menghasilkan pembeljaran yang baik, dan peneliti dalam hal ini 

mengabil kesimpulan bahwa media yang disediakan di sekolah masih ku-

rang dan terbatas sehingga dengan kurangnya media tersebut keterampilan 

yang dimiliki guru mempunyai kendala. 

Sejalan dengan penelitian diatas, penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan media pembelajaran audio visual dalam 

menubuhkan minat dan motivasi belajar pendidikan agama Islam kelas VI 

SD 012 ROKAN HILIR. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan 

demikian peneliti mengambil kesimpulan bahwa segala media pembelajaran 

yang terdapat disekolah sangat menunjang keberhasilan siswa dalam men-

capai tujuan pendidikan.
51
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Tempat Pelitian 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 012 Rokan Hilir berlokasi di Jl. Pelajar, 

kepenghuluan Teluk Nilap Jaya, kecamatan Kubu Babussalam, kabupaten 

Rokan Hilr kota Bagan Siapi-api dengan kode pos 28991. Yang terletak 

berbatas dengan: 

a. Sebelah Utara dan Barat perbatasan dengan jalan Pembangunan 

b. Arah Utara ujung Kubu berbatasan dengan Masjid Al-Ikhlas. 

2. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 

2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 

B. Jenis Penelitian  

Jesnis  penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau penelitian lang-

sung di lokasi yang menjadi tempat penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa kata-

kata, gambaran umum yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif dil-

akukan pada kndisi alamiah dan bersifat penemuan. 

Penelitian kualitatif deskriptif  merupakan metode penelitian yang ber-

tujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan secara utuh dan men-

dalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di 

42 
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masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan 

ciri-ciri, karakter, sifat, dan model dari karakter tersebut.
52

 

C. Sumber Data 

Sebelum penelitian dilaksanakan maka perlu ditentukan sum-

ber data. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data dapat diperoleh.
53

 Dari  perngertian tersebut dapat dimengerti 

bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah dari mana 

peneliti akan mendapatkan dan menggali informasi yang berupa 

data-data yang diperlukan. 

Adapun sumber data yang digunakan peneliti adalah: 

1. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung ( infor-

masi utama) dalam pengumpulan data. Adapun sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI dan guru di 

SD Negeri 012 Rokan Hilir. Data ini diperoleh dengan cara 

penelitian langsung melalui interview,pengematan. 

2. Sumber data skunder adalah data yang di dapatkan sebagai 

pelengkap dari data primer, yaitu data yang di peroleh dari 

pihak yang lain atau dapat di sebut datanya di dapatkan dari 
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pihak ketiga. yang di peroleh dari guru Pendidikan Agama Is-

lam. 

D. Teknik Analisis Data  

Adapun analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pa-

da saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan 

data dalam periode tertentu selesai. Pada saat wawancara, peneliti 

sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai telah dianalisis dan ternyata be-

lum memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sam-

pai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara inter-

aktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 

datanya sudah jenuh 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dilapangan yang jumlahnya cukup ban-

yak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. reduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, kemudian 
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mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 

peralatan elektronik seperti komputer mini dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu. 

 Peneliti akan memfokuskan pada siswa-siswa yang memiliki 

kecerdasan tinggi dengan mengategorikan pada aspek, gaya 

belajar, perilaku sosial, interaksi dengan keluarga dan ling-

kungan, serta perilaku di kelas. 

2. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya menampil-

kan data. Penyajian  data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori. Dalam hal ini Miles 

dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah data berupa teks yang bersifat naratif.
54

 

Dengan menampilkan data, hal ini akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi. Merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penari-

kan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mung-

kin dapat menjawab rumusan masalah dan rumusan dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkem-

bang setelah penelitian berada dilapangan. 

E. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Untuk  menetapkan keabsahan data, maka diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksaan pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu, ada beberapa teknik pelaksaan pemeriksaan ke-

absahan data, maka diperlukan teknik pemeriksaan. 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah. Keikutsertaan 

peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keiku-

tansertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada alat 

penelitian. Keikutasertaan juga menuntun peneliti agar terjun ke 

dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang, dengan 

maksud untuk menguji ketidak benaran informasi yang di 

perkenalkan oleh peneliti sendiri, responden serta sebagai upaya 

membangun kepercayaan subjek. 
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Setelah analisis data pada tahap pertama dilakukan, peneliti 

kembali kelokasi untuk mengamati bagaimana guru 

menggunakan media dan peneliti juga mewawancarai ulang.  

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperlu-

an pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data terse-

but. Hal itu, dapat dicapai dengan jalan membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara atau mem-

bandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
55

  

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif dengan 

menggunakan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan da-

ta apabila dibandingkan dengan satu pendekatan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data 

dengan triangulasi teknik.  

Triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 
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dari sumber yang sama. Teknik pengumpulan data yang dimak-

sud berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk sum-

ber data yang sama secara serentak. Penggunaan triangulasi 

teknik tersebut dilakukan agar data yang diperoleh dari in-

forman penelitian yang menjadi sumber data primer menjadi 

lebih valid, konsisent, tuntas, dan pasti sehingga dapat dianalisis 

dan ditarik kesimpulan terkait penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih menggunakan metode ini untuk memperoleh 

kebenaran data atau dokumen. 

F. Informasi Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam ke-

las VI yang ada di SD Negeri 012 Rokan Hilir yaitu sebanyak 1 

orang. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan  oleh penulis untuk mengumpulkan 

data atau informasi yang diperoleh dari penelitian: 

1. Observasi  

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, 
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dan perasaan. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 

secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan 

gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
56

 

Jadi dapat disimpulkan observasi adalah kegiatan yang setiap 

saat dilakukan dengan kelengkapan panca indra yang dimiliki. 

Berdasarkan mengumpulkan data dengan cara mengamati per-

ilaku, peristiwa, atau mencatat karakteristik fisik dalam 

pengaturan yang alamiah. 

Metode ini digunakan sebagai metode pokok untuk mendapat-

kan data-data mengenai Penggunaan media pembelajaran audio 

visual dalam menumbuhkan minat dan motivasi belajar Pendidi-

kan Agama Islam Kelas VI SD Negeri 012 Rokan Hilir. 

2. Wawancara  

Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang 

berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan. 

Salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta in-

formasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar 

di sekitar pendapat dan keyakinannya. Selain melakukan ob-
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servasi atau pengamatan langsung, untuk mendapatkan data 

perkembangan minat belajar PAI siswa kelas VI peneliti juga 

mewawancarai siswa kelas VI SD N 012 Rokan Hilir dengan 

partisipan 6 siswa putra dan 10 siswa putri, serta guru yang 

mengampu mata pelajaran PAI. Peneliti menggunakan metode 

bebas berstruktur. Wawancara bebas berstruktur yaitu wawancara 

antara dua orang atau lebih yang mengadakan “obrolan bebas”, 

pewawancara bersifat pasif, sedangkan yang diwawancara bersi-

fat bebas dan dominan. Wawancara yang bebas dan dominan ju-

ga bersifat terstruktur di mana kegiatan wawancara dilakukan 

menggunakan pedoman wawancara berupa daftar yang sudah 

disiapkan. Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang 

telah disiapkan mempunyai tujuan supaya wawancara tidak me-

nyimpang dari tujuan yang sudah di tetapkan. Instrumen 

penelitian disusun untuk menjawab atau mengungkap:  

a.  peran media audio visual.  

b. hasil penggunaan media audio visual terhadap minat belajar 

siswa.  

Adapun metode wawancara ini ditunjukkan kepada guru PAI 

dan Siswa Kelas VI yang dapat memberikan informasi tentang 
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data yang dibutuhkan oleh peneliti tentang penggunaan media 

pembelajaran audio visual dalam menumbuhkan minat dan moti-

vasi belajar PAI Kelas VI SD Negeri 012 Rokan Hilir dan wa-

wancara ini juga ditunjukkan kepada kepala, ataupun guru mata 

pelajaran PAI yang mana untuk mendapatkan data profil sekolah. 

3.  Dokumentasi 

Data dokumuntasi adalah laporan tertulis dari suatu peristiwa, 

serta ditulis dengan sengaja untuk menyiapkan atau meneruskan 

keterangan peristiwa tersebut. 

Dalam metode dokumen ini, peneliti ingin mendapatkan be-

berapa catatan penting untuk dijadikan sumber tertulis maupun 

dokumentasi dari tempat informasi penelitian. Seperti untuk 

memperoleh profil, visi dan misi, tujuan sekolah, data tutor, data 

peserta didik dan manfaat dari program tersebut. Dokumen-

dokumen yang akan dikumpulkan digunakan untuk melengkapi 

suatu data penelitian sehingga terdapat suatu gambaran tentang 

objek yang diteliti terkait penggunaan media pembelajaran audio 

visual dalam menumbuhkan minat dan motivasi belajar PAI Ke-

las VI SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat SD Negeri 012 Rokan Hilir 

    SD Negeri 012 Rokan Hilir adalah sebuah lembaga yang bergerak  

dalam bidang pendidikan, lembaga ini didirikan pada Tahun 1997. Untuk 

tahap pertama dibangun 6 ruangan, 1 ruang guru, ruang kepalah sekolah. 

Pada Tahun 2007, sekolah ini pun diresmikan proses belajar mengajar 

dapat berjalan dengan baik. Sampai sekarang sekolah telah dipimpin oleh 

4 orang kelapa sekolah, yaitu Nyoto, Arpan, S.Pd, Norhayati, S. Pd, dan 

Maryani, S. Pd yang masih memimpin sampai sekarang.
57

 

  SD Negeri 012 Rokan Hilir memiliki jumlah murid sebanyak 97 

murid. Dimana siswa laki-laki sebanyak 39 dan siswa perempuan 58 

orang dengan guru sebanyak 10 orang. Kemudian SD Negeri 012 Rokan 

Hilir penyelenggaraan belajar mulai pagi hari dimulai 07.30-12.30 

terkecuali hari jum’at. 

2. Letak  Georafis SD Negeri 012 Rokan Hilir 

 Sekolah Dasar (SD) Negeri 012 Rokan Hilir berlokasi di Jl.Pelajar 

Desa Teluk Nilap Jaya, Kecamatan Kubu Babussalam, Kabupaten Rokan 

Hilir, dengan kode Pos 28991.
58
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Maryani, Kepala Sekolah, SD Negeri 012  Rokan Hilir, Wawancara di SD Negeri 012 

Rokan Hilir, Tanggal 17 September 2020. 
58

Maryani, Kepala Sekolah, SD Negeri 012  Rokan Hilir, Wawancara di SD Negeri 012 

Rokan Hilir, Tanggal 17 September 2020. 
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c. Sebelah Utara dan Barat perbatasan dengan jalan Pembangunan 

d. Arah Utara ujung Kubu berbatasan dengan Masjid Al-Ikhlas 

3. Identitas SD Negeri 012 Rokan Hilir 

 Tabel 1:  

Identitas SD Negeri 012 Rokan Hilir
59

 

 

IDENTITAS 

SEKOLAH 

KETERANGAN 

Nama Sekolah SDN 012 TE-

LUK NILAP 

N. I. S. 100240 

N S S/ NPSN 102091010024 

/10405103 

Provinsi RIAU 

Kabupaten  Rokan Hilir 

Kecamatan  Kubu Babus-

salam 

Desa / Kelurahan Teluk Nilap Jaya 

Jalan  Jalan Pelajar    

Kode Pos  28991 

Telepon  (0871) 7056 

Daerah  Pedesaan  

Status  Negeri 
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Dokumen Identitas SD Negeri 012 Rokan Hilir, Tanggal 17 September 2020. 
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Tahun Berdiri 1997 

Tahun Perubahan 2007 

Kepemilikan 

Tanah 

Pemerintah 

Luas Bangunan 712 M
2
 

Luas Tanah 2.700 M
2
 

Luas Lapangan 

Olahraga  

800
2
 

Sumber data: Papan data dan Wawancara dengan Ibu Maryani 

(Kepala Sekolah SD Negeri 012 Rokan Hilir) 

 

4. Visi dan Misi SD Negeri 012 Rokan Hilir 

a. Visi Sekolah  

 Terwujudnya terwujudnya akhlak, prestasi, dan berwawasan global 

yang berlandaskan nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan ajaran aga-

ma.
60

 

b. Misi Sekolah  

 Adapun Misi dari SD Negeri Rokan Hilir adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan 

2) Mendorong dan membantu siswa menggali potensi diri 

3) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama 

4) Menumbuhkan sifat demokrasi. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 012 Rokan Hilir 
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Maryani, Kepala Sekolah, SD Negeri 012  Rokan Hilir, Wawancara di SD Negeri 012 

Rokan Hilir, Tanggal 17 September 2020. 
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  Kondosi sarana prasarana serta kelengkapan di SD Negeri 012 

Rokan Hilir sudah baik yang diperlukan dalam ruangan belajar maupun 

dalam lapangan, diantaranya; terfasilitasnya perlengkapan ruang belajar 

siswa (seperti: kursi, meja, papan tulis, lemari, jam dinding, dan lain-

lain). Ruangan guru, ruang kepala sekolah, masjid, dan lapangan 

olahraga (lapangan basket, lapangan bola, dan lapangan bulu tangkis).
61

 

6. Keadaan Guru SD Negeri 012 Rokan Hilir 

 Guru dan siswa merupakan faktor penting dalam proses belajar 

mengajar. Tanpa ada guru dan siswa proses belajar mengajar di sekolah 

tidak akan dapat berlangsung. Dengan data guru di SD Negeri 012 Rokan 

Hilir diklasifikasi berdasarkan kualifikasi pendidikan, status jenis ke-

lamin dan jumlah guru. Untuk lebih jelesnya dapat dilihat pada table 2 

pada halaman ini: 

Tabel 2: 

Keadaan Guru SD Negeri 012 Rokan Hilir 

N

O 

Nama J

K 

J

a

b

a

t

a

n 

Bidang  Studi 

1

.

  

Maryani, S. Pd P P

N

S 

PKN\Kepala Sekolah 
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Maryani, Kepala Sekolah, SD Negeri 012  Rokan Hilir, Wawancara di SD Negeri 012 

Rokan Hilir, Tanggal  17 September 2020. 
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2

. 

Rohimi, S. Pd P P

N

S 

Matematika 

3

. 

Julia Sari, S. Pd P P

N

S 

Bahasa Indonesia 

4

. 

Nurul Fitria, S. Pd P P

N

S 

Pendidikan Agama 

Islam 

5

. 

Rizal Efendi, S. Pd L P

N

S 

Pendidikan Jasmani 

dan Kesehatan 

6

. 

Zul Elimilia, S. Pd P G

u

r

u

 

H

o

n

o

r

  

Pendidikan Agama 

Islam 

7

. 

Susila Wati, S. Pd L G

u

r

u

 

H

o

n

o

r 

IPS 

 

8

. 

 Muriana, S. Pd P G

u

r

u

 

H

o

n

o

Bahasa Inggris 
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r 

 

9

. 

Pabrika Lindasari S.Pd P G

u

r

u

 

H

o

n

o

r 

IPA 

1

0

. 

Bambang Irawanto, S. Pd L G

u

r

u

 

H

o

n

o

r 

Pendidikan Agama 

Islam  

Sumber data: Papan Data dan Wawancara dengan Ibu Maryani 

 (Kepala Sekolah SD Negeri 012 Rokan Hilir) 

 

 Dari table diatas diketahui bahwa guru dan pegawai yang ada di SD 

Negeri 012 Rokan Hilir sebanyak 10 orang. Yang terdiiri dari 2 laki-laki dan  

8 perempuan. Dan yang menjadi sumber data primer penelitian yaitu guru 

pendidikan agama Islam.
62

 

7. Keadaan siswa SD Negeri 012 Rokan Hilir 

 Siswa merupakan komponen yang kehadirannya ingin memperoleh 

ilmu pengetahuan dan kemampuan teknologi informasi serta keterampi-

lan untuk mengembangkan bakatnya, maka dari itu perlu sangat siswa 

dalam sebuah proses pembelajaran dan siswa sangat membutuhkan, me-
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Dokumen Data Guru SD Negeri 012 Rokan Hilir, Tanggal 17  September 2020. 
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merlukan perlengkapan yang memadai untuk pendidikannya. Adapun da-

ta siswa Tahun Ajaran 2019-2020 sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Data Siswa SD Negeri 012 Rokan Hilir
63

 

 

N

o 

K

e

l

a

s 

Jumlah Siswa J

u

m

l

a

h 

L P 

1

. 

I 3 4 7 

2

. 

I

I 

6 1

0 

1

6 

3

. 

I

I

I 

8 9 1

7 

4

. 

I

V 

9 1

0 

1

9 

5

. 

V 6 1

2 

1

8 

6

. 

V

I 

7 1

3 

2

0 

Sumber data: Papan data dan Wawancara dengan Ibu Maryani 

(Kepala Sekolah SD Negeri 012 Rokan Hilir) 

 

B. Temuan Khusus 

1. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI SD 

Negeri 012 Rokan Hilir 

  Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar dalam 

proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di SD Negeri 012 Rokan 

Hilir. Media merupakan alat yang digunakan untuk membantu dan menun-

jang proses pembelajaran, maka dalam menggunakan media untuk pem-
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Dokumen Data Guru SD Negeri 012 Rokan Hilir, Tanggal 17 September 2020 
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belajaran pendidikan agama Islam, guru agama Islam menyesuaikan 

dengan materi pelajaran agar kelancaran proses belajar berjalan dengan 

baik. Karena media merupakan salah satu sumber belajar dalam proses 

belajar mengajar pendidikan agama Islam di SD Negeri 012 Rokan Hilir . 

 

  Di SD Negeri 012 Rokan Hilir  memiliki ketersediaan media pem-

belajaran pendidikan agama Islam antaranya buku paket, buku Lembar 

Kerja Siswa  (LKS), papan tulis, in-focus, dan laptop.
64

  

  Media pembelajaran yang sering digunakan oleh guru pendidikan 

agama Islam yaitu media cetak seperti buku paket dan media elektronik 

seperti in-focus dan laptop.
65

 

   Proses pembelajaran dengan menggunakan media cetak dan media 

elektronik tersebut dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang diajarakan. Karena dengan 

menggunakan media tersebut, guru hanya menampilkan penjelasan dari 

materi pokok pembelajaran dan juga dapat menampilkan contoh-contoh 

yang akan dipraktikkan.
66

  

Penggunaan media pembelajaran audio visual dalam proses belajar 

dengan menggunakan media audio visual dalam proses belajar 

mengajar akan lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam 

pelajaran pendidikan agama Islam. Media yang digunakan di SD 

                                                             
64

 Bambang Irawanto, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Tanggal  21 Septem-

ber 2020  SD Negeri 012 Rokan Hilir 
65

 Rafvy Pramana Adittya, siswa kelas VI, Wawancara,tanggal 01 Oktober 2020 di SD 

Negeri 012 Rokan Hilir. 
66

 Observasi, tanggal 23 September 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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Negeri 012 Rokan Hilir adalah buku paket, Lembar Kerja Siswa 

(LKS), in-focus, papan tulis, dan sebagainya.
67

 

 

Media yang digunakan guru pendidikan agama Islam itu dis-

esuaikan dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari. Karena tidak 

semua materi membutuhkan media. Misalnya materi tentang kisah kaum 

muhajirin dan ansar, maka media yang digunakan oleh guru pendidikan 

agama Islam yaitu in-focus dan laptop.  

Sedangkan media materi membaca al-qur’an surah Al- maidah ayat 

3 dan Al-hujarat ayat 13 tidak memerlukan media akan tetapi ditekankan 

praktek, yang mana siswa sebisa mungkin dituntut untuk melakukan sim-

ulasi atau praktek membaca al-qur’an surah Al-maidah ayat 3 dan Al-

hujarat ayat 13 tersebut. Jadi media sangat penting sekali dikuasai oleh 

guru pendidikan agama Islam, dengan menggunakan alat perantara yaitu 

media  audio visual pada saat pembelajaran dapat menarik semangat bela-

jar siswa dan materi yang sulit dijelaskan oleh guru agama Islam dapat 

dibantu dengan menghadirkan media audio visual sebagai perantara. 

 Sehingga siswa dapat memahami dan belajar menjadi me-

nyenangkan dan siswa tidak hanya mengerti melalui lisan saja tetapi juga 

dapat mendengar, melihat, dan mempraktikkan.
68

 

 Proses pembelajaran tetang Al-qur’an surah Al-maidah ayat 3 guru 

bidang studi pendidikan agama Islam dengan praktik yaitu guru membaca 
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 Bambang Irawanto, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di SD Negeri 012 

Rokan Hilir, Tanggal 24 September 2020. 
68

Karisa Bela, siswa kelas VI, Wawancara,tanggal 01 Oktober 2020 di SD Negeri 012 

Rokan Hilir. 
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Al-qur’an surah Al-maidah ayat 3 yang benar, terus di praktikan di dalam 

kelas oleh siswa. Dengan adanya praktik tersebut semangat belajar siswa 

sangat tinggi.
69

 

 

Dalam penggunaan audio visual untuk pembelajaran pendidikan 

agama Islam yaitu:  

b. Guru harus mempersiapkan unit/materi pelajaran terlebih dahulu, 

kemudian baru memilih media audio visual yang tepat untuk men-

capai tujuan pengajaran yang diharapkan. 

c. Guru juga harus mengetahui durasi media audio visual misalnya da-

lam bentuk film ataupun video, dimana keduanya yang harus dis-

esuaikan dengan jam pelajaran. 

d. Mempersiapkan kelas, yang meliputi persiapan siswa dengan mem-

berikan penjelasan global  tentang isi film, video atau televisi yang 

akan diputar dan persiapan peralatan yang akan digunakan demi ke-

lancaran pembelajaran.  

e. Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran film atau video selesai, 

sebaiknya guru melakukan refleksi dan tanya jawab dengan siswa 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

tersebut. 

 Proses pembelajaran dengan  menggunakan media pembelajaran 

in-focus ketika  proses pembelajaran berlangsung, guru dapat menghemat 
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Observasi, tanggal  30 September 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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waktu di karenakan waktu pelajaran hanya 30 menit, sedangkan materi 

pembelajaran sangat banyak sehingga dengan menggunakan media in-

focus guru dapat menjelaskan langsung terhadap siswa. Kelebihan dari 

media ini adalah persiapan guru lebih matang karena guru sudah membuat 

rangkuman dari materi pelajaran, memudahkan dalam menjelaskan, siswa 

lebih paham dengan adanya poin-poin yang jelas dan perhatian siswa 

lebih terfokus terhadap pelajaran
70

 

 Durasi waktu itu sudah dipersiapkan 30 menit karena nanti 

setelah media audio visual dilaksanakan ada sesi tanya jawab, re-

fleksi, dan latihan (menjawab pertanyaan). Misalnya materi ten-

tang kisah kaum muhajirin dan ansar, maka media yang 

digunakan oleh guru pendidikan agama Islam yaitu In-focus dan 

media gambar.
71

 

 

2. Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dalam         Menum-

buhkan Minat dan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas 

VI SD Negeri Rokan Hilir 

 Media audio visual adalah seperangkat alat yang dapat men-

goprasikan gambar bergerak dan bersuara. Panduan antara gambar dan 

suara membentuk karakter sama dengan objek aslinya.  Alat-alat yang 

termasuk dalam kategori audio visual adalah televisi, radio, Video, 

sound, slide, dan film. Manfaat media audio visual yaitu peserta didik 

dapat memberikan pengalaman nyata lebih dari yang disampaikan, peser-

ta didik akan lebih cepat mengerti karena melihat langsung, dapat mem-

berikan pengalaman menarik dan menyenangkan, dapat efektif dalam 
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 Observasi, tanggal 07 Oktober 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
71

 Bambang Irawanto, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di SD Negeri 012 

Rokan Hilir, Tanggal 25 September 2020 
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menerima pembelajaran karena dapat melayani gaya bahasa siswa auditif 

maupun visual.  

 Penggunaan media pembelajaran audio visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat menumbuhkan dan meningkatan minat 

dan motivasi  belajar siswa, karena penggunaan media pembelajaran au-

dio visual dilihat dari semangat siswa dalam proses belajar mengajar pa-

da mata pembelajaran pendidikan agama Islam. Berikut penjelasan dalam 

penggunaan media audio visual dalam menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar siswa di SD Negeri Rokan Hilir.
72

 

a. Penggunaan Media Audio Visual dalam Menumbuhkan Minat 

Belajar Pendidikan Agama Islam 

Sebelum proses belajar mengajar berlangsung biasanya guru 

menyampaikan bahwa ia akan menggunakan media audio visual, bi-

asanya ini disampaikan guru sebelum hari digunakannya media terse-

but. Agar siswa juga dapat melakukan persiapan untuk pembelajaran 

dipertemuan yang selanjutnya, ini salah satu cara agar dapat menum-

buhkan minat belajar siswa. Karena sebagian dari siswa menyukai 

pembelajaran dengan Model atau media yang berbeda.
73

 

Kemudian selain dari penyampaian penggunaan media audio 

visual sebelum pembelajaran ada cara lain dalam menumbuhkan minat 

belajar siswa yaitu penggunaan media audio visual dengan mem-

                                                             
72 Observasi, tanggal 14 Oktober 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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 Observasi, tanggal 14 Oktober 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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berikan tayangan berupa bentuk video yang dilakukan guru guna 

memberikan posisi yang strategis dimana di dalamnya akan menarik 

perhatian peserta didik atau dapat dikatakan mengendalikan perhatian 

peserta didik yang membuat anak tertarik dan antusias pada saat pros-

es belajar mengajar berlangsung. 
74

 

Jika peserta didik memiliki daya tarik dalam proses belajar 

mengajar maka siswa akan  mampu memahami maksud materi yang di 

sampaikan oleh guru melalui media audio visual dengan video dan 

dapat menumbuhkan minat dan mulai menyukai pembelajaran pen-

didikan agama Islam.
75

  

Selain dari itu guru dalam menggunakan media audio visual 

menyesuaikan dengan karakteristik media tersebut agar dapat mem-

permudah dia dalam menggunakan media tersebut dan menyesuaikan 

dengan keadaan siswa di kelas dan tujuan guru dalam penggunaan 

media audio visual tersebut salah satunya agar siswa dapat memahami 

materi pembelajaran dan bisa juga untuk menubuhkan minat belajar 

siswa.
76

 

Adapun Karakteristik Media Audio Visual yang digunakan 

oleh guru sebagai berikut: 

1. Gambar bergerak, yakni disertai dengan unsur suara. Ini adalah 

krakter media video yang digunakan biasanya dalam pembelajaran. 

                                                             
74  Observasi, tanggal 14 Oktober 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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 Bambang Irawanto, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Tanggal  28 Septem-

ber 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
76

 Bambang Irawanto, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Tanggal  28 Septem-

ber 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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2. Dapat digunakan untuk sekolah jarak jauh. 

3. Biasanya alat atau Perangkat yang digunakan berbentuk slow mo-

tion untuk memperlambat proses atau peristiwa yang berlang-

sung.
77

 

  Kemudian guru juga menentukan langkah-langkah 

penggunaan media audio visual agar dapat memudahkan guru tersebut 

dalam menggunakannya dalam proses pembelajaran. Langkah-

langkah dimaksud sebagai berikut:
78

 

a) Guru menyiapkan  audio visual sebelum pembelajaran berlangsung 

dan menyesuaikan dengan RPP yang ia gunakan. 

b) Pada saat penggunaan media audio visual contohnya menampilkan 

video, guru berusaha menampilkan video sesuai dengan materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari.  

c) Keudiaan guru  selalu berkreasi dalam penggunaan media audio 

visual dimana guru biasanaya membuat media tersebut Mengan-

dung nilai-nilai positif yang dapat membuat pola pikir peserta didik 

menjadi lebih berkembang. 

d) Serta guru berusaha menampilkan video semenarik mungkin agar 

pada saat belajar mengajar menggunakan media audio visual terse-

but peserta didik tidak merasa bosan dan menyenangkan. 
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 Bambang Irawanto, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Tanggal  29  Septem-

ber 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
78

 Observasi  dan Wawancara, dengan Bambang Irawanto pada Tanggal 21 Oktober  

2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 



66 
 

 
 

   Reno Wahyudi mengatakan bahwa guru dalam Proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran audio visual 

dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Karena media pembelajaran 

audio visual ini termasuk media yang menarik bagi siswa, dilihat keti-

ka digunakan media tersebut banyak siswa yang semangat dan aktif 

dan lebih fokus dalam belajar, karena dari media audio  visual bisa 

dibuat menjadi kreasi pembelajaran yang menarik inilah salah satu 

yang dapat menumbuhkan minat belajar siswa.
79

   

  Kemudian Vina Aulia mengatakan bahwa guru dalam Pros-

es  pembelajaran dalam menggunakan media pembelajaran audio vis-

ual sangat urgen dalam menumbuhkan minat hasil belajar siswa. Hal 

ini karena masing-masing media pembelajaran audio visual memiliki 

karaktristik yang berbeda karena media pembelajaran audio visual 

memberi daya tarik tersendiri dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam
80

 

 

b. Penggunaan Media Audio Visual dalam Menumbuhkan Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam 

 Peneliti juga  melihat proses pembelajaran yang dilakukan guru di 

dalam kelas, dengan materi iman kepada qada dan qadar guru 

menggunakan media audio visual. Yang berbentuk silde atau power point 

pada saat proses belajar mengajar dimulai guru pendidikan agama Islam 

menapilkan judul materi yang akan dibahas dipapan tulis atau layar pro-
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Reno Wahyudi, siswa kelas VI, Wawancara,tanggal 02 Oktober 2020 di SD Negeri 012 

Rokan Hilir. 
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jektor sekaligus menjelaskan guru menjelaskannya pengertiannya. 

Setelah itu guru menanyakan kepada siswa, siapa yang bisa mengulangi 

pengertian dari iman kepada qada dan qadar yang baru saja dijelaskan. 

Ada beberapa siswa yang mengangkat tangan. Dari sini terlihat adanya  

motivasi siswa untuk mempelajari pendidikan agama Islam.
81

 

 Mursila Damayanti mengatakan bahwa siswa kelas VI tersebu  ia 

mengatakan bahwa ketika proses pebelajaran biasanya guru sering mem-

berikan pertanyaan ketika dia selesai menjelaskan yang telah ia tampilkan 

di infocus tersebut. Sehingga siswa bersemangat dan berlomba-lomba 

menjawab pertanyaan dari guru, biasanya kami sering melihat jawaban 

dari gambar-gambar yang di tampilkan guru di layar projector 

menggunakan in-focus.
82

 

 Setia Wati mengatakan bahwa guru menggunakan media untuk 

mendorong semangat siswa saat belajar, untuk mepermudah guru dalam 

menyapaikan pelajaran kepada siswa agar lebih mudah dimengerti. Pros-

es pembelajaran dengan menggunakan Media audio visual  untuk mem-

perudah pemahaman siswa terhadap pelajaran agama Islam jika dalam 

penggunaan media siswa tidak mampu memahainya.
83

 

 Media audio visual sebagai alat yang digunakan untuk membantu 

dan menunjang proses pembelajaran, maka media pembelajaran audio 

visual dalam penggunaannya harus dipersiapkan secara benar agar tujuan 

dari proses pembelajaran dapat tercapai. Berikut persiapan yang guru 

lakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan media audio visual yaitu, mengenai persiapan kelas sebe-

lum menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan media au-

dio visual, persiapan yang dilakukan yaitu mempersiapkan rencana pem-

belajaran, RPP, silabus, membuat strategi pembelajaran serta memper-
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Observasi, tanggal 21 Oktober 2020 di SD Negeri 012 Rokan Hilir. 
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 Mursila Damayanti, siswa kelas VI, Wawancara, tanggal 06 Oktober 2020 di SD 

Negeri  012 Rokan Hilir. 
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Setia Wati, siswa kelas VI , Wawancara, tanggal 06 Oktober 2020 di SD Negeri Rokan 

Hilir. 
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siapkan in-focus, laptop, dan ditambah dengan flashdiks yang telah berisi 

meteri.
84

 

 Penggunaan media audio visual dalam proses belajar mengajar 

sangat penting sekali, karena adakalanya guru di kelas menghadapi siswa 

yang malas, bosan, jenuh, dan lain-lain, keadaan seperti ini tidak bisa 

dibiarkan begitu saja karena ini dapat mengurangi motivasi siswa ketika 

proses belajar mengajar berlangsung. Oleh karena itu untuk mengatasi 

masalah tersebut diperlukan suatu dorongan dan rangsangan agar siswa 

memiliki kemauan untuk belajar. Untuk itu guru-guru pendidikan agama 

Islam di SD Negeri 012 Rokan Hilir ini menggunakan media pembelaja-

ran audio visual sebagai salah satu alternatif untuk membangkitkan moti-

vasi belajar siswa dalam kelas.  

 Dari keterangan diatas bahwa di SD Negeri 012 Rokan Hilir khu-

susnya mata pelajaran pendidikan agama Islam penggunaan media pem-

belajaran audio visual dalam menyampaikan materi sangat perlu karena 

disamping mempermudah dalam menyampaikan materi, media ini juga 

menimbulkan dampak yang positif terhadap minat dan motivasi belajar 

siswa. Dengan adaya strategi baru yang menggunakan media pembelaja-

ran audio visual dalam penyampaian materi lebih membantu untuk men-

capai suatu tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam.  

3. Analisis Hasil Penelitian 

    Dari uraian hasil penelitian di atas yang peneliti lakukan dapat di analisis 

bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual dalam menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VI SD 

Negeri 012 Rokan Hilir sangat diperlukan dalam pembelajaran, karena dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi serta lebih menarik per-

hatian dan motivasi siswa untuk mempelajari pelajaran Pendidikan Agama Is-

lam.  
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 Dalam menyampaikan materi guru memperhatikan kesesuaian antara me-

dia yang digukan dengan materi yang akan disampaikan, agar tujuan pem-

belajaran tersebut dapat tercapai secara efektif dan siswa bisa memperoleh in-

formasi dari guru dengan mudah. Pernyataan ini meiliki kesesuaian dengan 

yang diungkapkan dalam kajian teori, bahwasannya jenis-jenis dan karakteris-

tik media akan memilih dan mempergunakan media dalam pengajaran. 

  Sebagai alat yang dipergunakan  untuk membantu dan menunjang proses 

pembelajaran, maka media pembelajaran dalam penggunaannya harus diper-

siapkan secara benar agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 

baik dan terarah sehingga tidak terjadi kerancuan pada saat menyampaikan 

materi pelajaran. Oleh karena itu, guru mempersiapkan diri sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai. 

 Media yang sering digunakan guru Pendidikan Agama Islam diantaranya 

media cetak seperti buku paket, Lembar Kerja Siswa (LKS) serta media pa-

pan tulis dan media elektronik seperti in-focus dan laptop. Dengan pengunaan 

media secara benar akan dapat merangsang dan menumbuhkan motivasi 

siswa untuk mempelajari dan memahami isi dan materi. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil yang cukup maksimal dan juga respon yang diberikan 

oleh siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di  SD Negeri 012 Rokan Hilir menghasilkan 

karya tulis ilmiah yang sederhana dalam bentuk penulisan skripsi denan 

berbagai keterbatasan pada saat peneliti di lapangan. Adapun keterbatasan 

yang dihadapi penulis dalam melaksanakan penelitian dalam melaksanakan 

penelitian dalam rangka untuk menyelesaikan skripsi ini diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para 

responden dalam menjawab pertanyaan saat wawancara. 

b. Letak penelitian cukup memakan waktu sehingga menyebabkan ku-

rangnya waktu dalam penelitian ini. 
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c. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawancara dan yang ada pada litera-

ture penulis, khususnya yang berhubungan dengan masalah yang diba-

has juga menjadi salah satu kendala dalam penulisan skripsi ini. 

Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan peneliti dan selanjutnya berpengaruh pula terhadap hasil yang 

diperoleh. Namun dengan segala upaya kerja keras penulis berusaha untuk 

meminimalkan hambatan yang dihadapi, karena faktor keterbatasan terse-

but sehingga menghasilkan skripsi ini meskipun masih dalam bentuk yang 

sederhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penelitian dapat 

mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam menumbuhkan dan meningkatkan minat dan motivasi belajar Pen-

didikan Agama Islam, guru menggunakan berbagai media pembelajaran, 

mulai dari media konvensional sampai modern. Oleh karena media 

konvensioanal kurang menarik minat siswa, maka guru Pendidikan Agama 

Islam memilih penggunaan media audio visual yaitu laptop dan in-focus. 

Dengan media audio visual ini, siswa dapat mengikuti sajian materi 

pelajaran melalui vidio dan gambar. 

2. Penggunaan media audio visual membuat siswa semakin tertarik dan 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal 

ini karena dalam proses belajar mengajar, guru Pendidikan Agama Islam 

menyajikan materi tadak lagi bertumpu pada metode ceramah, tetapi juga 

melalui metode penayangan vidio dan gambar menggunakan infocus. 

Ketertarikan siswa tampak pada pembelajaran lebih tertib, suasana kelas 

tenang, dan siswa lebih aktif. Sementara motivasi belajar siswa terlihat 

pada siswa semakin rajin mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

semakin sering membaca bahan buku ajar, dan keingin tahuan siswa 

semakin meningkat. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian, dan kesimpulan di atas maka penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan meningkatkan sarana dan prasarana untuk 

menunjang pembelajaran, dari segi kualitas maupun kuantitas. Agar siswa 

semangkin bersemangat ketika belajar di sekolah. 

2. Bagi guru, diharapkan untuk selalu melakukan inovasi ketika mengajar di 

kelas serta diharapkan selalu meiliki kreativitas tidak hanya dalam strategi 

pembelajaran namun juga dalam penggunaan media, seperti media yang 

berbasis audio visual. Selain itu guru diharapkan untuk dapat bekerja sa-

ma dengan orang tua siswa agar selalu dipantau ketika melakukan 

kegiatan keagamaan dirumah, bisa dengan melalui buku atau pertemuan 

langsung. 

3. Bagi siswa diharapkan lebih rajin untuk belajar PAI, dan diharapkan sela-

lu semangat untuk belajar, agar mendapatkan hasil yang bagus dan mem-

iliki akhlak yang baik seperti yang diharapkan oleh guru dan orang tua. 

Siswa juga diharapkan selalu berbakti kepada orang tua di rumah dan 

patuh pada  bapak ibu guru di sekolah agar kelak menjadi orang yang 

membanggakan orang tua, dan berguna bagi nusa, bangsa dan agama, ser-

ta dapat menjadi contoh bagi sesama. 
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LAMPIRAN  1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul “Penggunaan Me-

dia Pembelajaran Audiovisual dalam Menumbuhkan Minat dan Motivasi 

Belajar pendidikan agama Islam Kelas VI SD Negeri 012 Rokan Hilir”  kami 

memberikan daftar-daftar pertanyaan kepada Bapak/Ibu guru di SD Negeri 012 

Rokan Hilir dapat memberikan jawaban dengan jujur. Kami mengucapkan ter-

imakasih atas partisipasi Bapak/Ibu demi terlaksanakannya penelitian ini. 

A. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VI 

1. Apakah menurut Bapak Media Pembelajaran Audio Visual dapat menum-

buhkan minat dan motivasi belajar kepada siswa\siswi dalam proses pem-

belajaran? 

Jawab: Bambang Irawanto “Penerapan media pembelajaran audio visual 

sangat baik karena lebih mudah terlihat dan lebih jelas mengerti dalam 

proses pembelajarannya, dengan menggunakan tampilan media pembela-

jaran audio visual mengajarkan yang tidak tahu menjadi tahu sehingga 

menjadi efektif dan efesien paham dalam pembelajaran, keadaan peserta 

didik baik senang gembira dalam proses pembelajaran ketika penerapan 

media audio visual berlangsung”. 

2. Apakah menurut Bapak ada perbedaan dalam hasil belajar peserta didik 

dari sebelum dan sesudah menggunakan Media Pembelajaran Audio Vis-

ual? 
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Jawab: Bambang Irawanto mengatakan “Dalam proses pembelajaran PAI 

banyak perubahan sebelum dan sesudaah menggunakan media pembelaja-

ran audio visual terbukti peserta didik lebih fokus,tidak asik sendiri dan 

banyak menyerap pembelajarannya. 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui durasi waktu yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan media audio visu-

al? 

Jawab: Bambang Irawanto mengatakan: “Durasi waktu itu sudah diper-

siapkan 30 menit karena nanti setelah media audio visual dilaksanakan 

ada sesi tanya jawab, refleksi, dan latihan (menjawab pertanyaan). Misal-

nya materi tentang kisah kau  m muhajirin dan ansar, maka media yang 

digunakan oleh guru pendidikan agama Islam yaitu In-focus dan media 

gambar”. 

4. Apakah Bapak/Ibu melakukan persiapan kelas sebelum menyampaikan 

materi pembelajaran dengan menggunakan media audio visual? 

Jawab: Bambang Irawanto mengatakan:  “mengenai persiapan kelas sebe-

lum menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan media au-

dio visual, persiapan yang dilakukan yaitu mempersiapkan rencana pem-

belajaran, silabus, membuat strategi pembelajaran serta mempersiapkan 

in-focus, laptop, dan ditambah dengan flashdiks yang telah berisi meteri” 
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5. Bagaimana minat dan motivasi belajar siswa kelas VI setelah 

menggunakan media pembelajaran audio visual  ketika proses belajar 

mengajar Pendidikan agama Islam?  

Jawab: Bambang Irawanto mengatakan:  “Penggunaan media audio visual 

membuat siswa semakin tertarik dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, melalui metode penayangan vidio 

dan gambar menggunakan infocus. Ketertarikan siswa tampak pada 

pembelajaran lebih tertib, suasana kelas tenang, siswa lebih aktif dan 

siswa semakin rajin mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru”. 

B. Wawancara dengan Siswa/I Kelas VI 

1. Bagaimana menurut kamu penerapan Media Pembelajaran Audio Visual? 

Jawaban: Rafvy Pramana Adittya mengatakan: “Penerapan media pembela-

jaran audio visual sangat baik karena lebih mudah terlihat dan lebih jelas 

mengerti dalam proses pembelajaran”. 

2. Bagaimana keadaan kelas dalam proses pembelajaran ketika penerapan 

Media Pembelajaran Audio Visual? 

Jawab:  Karisa Bela mengatakan: ” Keadaan peserta didik baik senang 

gembira dalam proses pembelajaran ketika penerapan media audio visual 

berlangsung. 

3. Apakah dengan menggunakan media pembelajaran audio visual dapat 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar kamu terhadap pelajaran Pen-

didikan Agama Islam yang sedang disampaikan? 
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Jawab: Vina Aulia  mengatakan: “penggunaan media audio visual dalam 

proses belajar mengajar dapat  meningkatkan dan mendorong siswa untuk 

belajar Pendidikan Agama Islam”. 

4. Apakah media yang sedang digunakan dapat menarik perhatian kamu ter-

hadap pelajaran pendidikan agama Islam yang sedang dijelaskan oleh 

guru pendidikan agama Islam anda? 

Jawab: Marsila Damayanti  mengatakan: “iya, media  audio visual pada 

saat pembelajaran dapat menarik perhatian dan menarik semangat belajar 

siswa”.  

5. Apakah menurut kamu penerapan Media Pembelajaran Audio Visual 

dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar PAI? 

Jawab: Reno Wahyudi mengatakan: “Iya, dapat meningkatkan motivasi 

belajar karena dengan penerapan media pembelajaran audio visual sangat 

baik karena lebih mudah terlihat dan lebih jelas mengerti dalam proses 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN OBSERVASI 

Adapun hasil yang di observasi dalam penggunaan media pebelajaran au-

diovisual dalam menumbuhkan minat dan motivasi belajar pendidikan agama Is-

lam siswa Kelas VI di SD Negeri 012 Rokan Hilir sebagai berikut: 

N

o. 

Yang di Observasi 

 

Keterangan 

1

.  
Pengamatan ter-

hadap guru menggunakan me-

dia pembelajaran audio visual 

(23 September 2020). 

 

Pengamatan terhadap 

penggunaan media pembelajaran  

audio visual guru mengajar dengan 

menggunakan media pembelajaran 

audio visual, guru mengajarakan 

yang tidak tahu sehingga menjadi 

tahu.  Pembelajaran menjadi efektif 

dan efesien.  Dan siswa sangat se-

nang dalam proses pembelajaran 

ketika penerapan media pembelaran 

audio visual berlangsung. 

2

. 
Pengamatan hasil 

belajar siswa dari sebelum dan 

sesudah menggunakan media 

Pembelajaran Audio Visual 

dalam belajar PAI (30 septem-

ber 2020)  

Pengamatan terhadap hasil 

belajar siswa  sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran 

audio visual dalam belajar PAI. 

Sebelum guru menggunakan  media 

pembelajaran audio visual  dalam 

proses pembelajaran PAI, siswa me-

rasa bosan, kurang aktif dalam men-

jawab pertanyaan,  berisik dalam 

belajar, bercerita dengan asik sendiri, 
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malas  dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru di 

sekolah.  

 Dan ketika guru sudah 

menggunakan  media  pemebelajaran 

audio visual dalam pembelajaran 

PAI, banyak perubahan terbukti 

siswa lebih fokus, tidak asik sendiri 

lebih tertarik, termotivasi, banyak 

menyerap pembelajarannya, dan  su-

ka dengan pelajaran PAI. 

 

3

. 
Pengamatan 

menggunakan media pembela-

jaran audio visual dapat me-

numbuhkan minat dan motivasi 

belajar  terhadap pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.(7 

Oktober 2020) 

 

Pengamatan terhadap 

penggunakan  media pembelajaran 

audio visual 

dapat menumbuhkan minat 

dan motivasi belajar terhadap pelaja-

ran PAI, dilihat dari siswa lebih ter-

tarik, termotivasi, senang sekali 

mengikuti pelajaran PAI,siswa An-

tusias dalam mengikuti pembelajaran 

PAI, siswa sangat aktif bertanya , 

aktif menjawab pertanyaan dan rajin 

mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. 

4

. 
Pengamatan keadaan 

kelas dalam proses pembelaja-

ran ketika penerapan media 

pembelajaran audio visual. (14 

Oktober 2020) 

Pengamatan terhadap 

keadaan kelas dalam proses pembela-

jaran ketika penerapan media pem-

belajaran audio visual. Keadaan 

siswa sangat senang, gembira, siswa 
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 sangat semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran, tidak berisik 

dalam belajar. Dan pembelajaran 

lebih tertib, ketika penerapan media 

audio visual berlangsung,  

5

. 
Pengamatan minat 

dan motivasi belajar siswa ke-

las VI setelah menggunakan 

media pembelajaran audio vis-

ual ketika proses belajar 

mengajar PAI. (22 Oktober 

2020) 

Pengamatan minat dan 

motivasi belajar siswa kelas VI 

setelah menggunakan media pem-

belajaran audio visual ketika proses 

belajar mengajar PAI, dengan 

menggunakan media pembelajaran 

audio visual membuat siswa semakin 

tertarik dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran PAI, karena 

melalui penayangan video dan gam-

bar menggunakan in-focus. Ket-

ertarikan tampak pada pembelajaran 

lebih tertib, suasana kelas lebih 

tenang, siswa lebih aktif, siswa se-

makin rajin  mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru, se-

makin sering membaca buku ajar 

PAI, dan keingin tahuan siswa se-

mangkin meningkat.  
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